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Kedatangan Ilahi: Pengorbanan Hiu Paus
di Pantai Gaza

Di masa penderitaan yang mendalam, ketika rakyat Gaza bergulat dengan kelaparan,
blokade, trauma, dan harapan yang hancur, terdamparnya hiu paus di pantainya tampak
bukan hanya sebagai anomali biologis tetapi sebagai mukjizat, karunia ilahi, tanda dari
Allah di saat tergelap.

Ini bukan makhluk laut biasa. Hiu paus (Rhincodon typus) adalah ikan terbesar di dunia,
baik panjang maupun massa, raksasa lembut lautan. Meskipun sering disebut hiu “paus”,
ia bukan cetacea melainkan hiu - spesies hiu hidup terbesar - makhluk megah yang
menyaring air daripada memangsa hewan besar. Ukuran semata-mata membangkitkan
kekaguman dan otoritas, membuat kemunculannya semakin mendalam.

Namun, terdamparnya hiu paus hampir tak pernah terdengar. Berbeda dengan paus atau
lumba-lumba, yang kadang terdampar (karena berbagai sebab), terdampar hiu paus
sangat jarang. Kompilasi ilmiah mencatat hanya ~107 kasus terdampar
terdokumentasi secara global selama 1980-2021, rata-rata sekitar 2,5 per tahun.
Bahkan dalam laporan tersebut, banyak yang terdampar parsial, bangkai ditemukan
secara kebetulan, atau pantai terpencil di wilayah tropis.

Yang memperburuk ketidakmungkinan dalam kasus ini adalah lokasi. Tidak ada populasi
hiu paus penduduk yang diketahui di Laut Mediterania. Spesies ini tropis hingga
subtropis; meskipun individu pengembara kadang menyusup ke wilayah Mediterania, itu
luar biasa, bukan mapan. Yang krusial, tidak ada catatan kredibel sebelumnya tentang
terdampar hiu paus di pantai Mediterania mana pun. Peristiwa Gaza ini berdiri sebagai
terdampar hiu paus pertama yang terdokumentasi dalam sejarah Mediterania.

Jika berani membingkai statistik kasar, bayangkan ini: garis pantai Mediterania
membentang ~46.000 km. Seekor hiu paus, secara kebetulan murni, bisa terdampar di
mana saja sepanjang ribuan kilometer itu. Namun malah mendarat di bentangan pantai
Gaza sepanjang ~40 km - sehelai tipis, nyaris seperseribu dari perimeter total. Jika
terdampar seragam acak (yang tidak), peluang mendarat di Gaza daripada di tempat lain
adalah orde 40 / 46.000 = 0,00087, atau 0,087% - kurang dari satu per seribu.

Tapi angka itu murah hati. Sebenarnya, terdampar jauh lebih mungkin di lautan tropis
tempat hiu paus hidup, dan hampir mustahil dalam konteks Mediterania. Menggunakan
2,5 terdampar global/tahun yang terdokumentasi dan menyebarkannya ke semua pantai
Bumi (atau Mediterania) terlalu simplistik; probabilitas aktual bahwa pada saat ini, dalam
kondisi ini, seekor hiu paus dipandu ke pantai kecil Gaza mendekati nol. Namun di sini ia
ada.



Lebih dari matematika, yang memberi kekuatan pada peristiwa ini adalah waktu dan
konteks. Gaza sedang dikepung. Meskipun pengumuman gencatan senjata, Israel terus
memblokir bantuan kemanusiaan masuk ke Jalur tersebut. Orang-orang kelaparan,
rumah sakit runtuh, kehidupan sehari-hari direduksi menjadi perjuangan paling dasar.
Pada saat seperti itu, lautan hitam legam bangkit dengan makhluk mitos, menawarkan
dirinya ke pantai. Ini terbaca seperti pesan: Kalian tidak dilupakan. Kalian dilihat. Alam
itu sendiri membungkuk untuk memberi.

Ada legenda Cree kuno yang diceritakan di hutan utara yang jauh: bahwa pada masa
kelaparan mendalam, ketika tak ada makanan ditemukan dan orang-orang paling lemah,
seekor rusa besar sendirian maju untuk menawarkan diri - bukan sebagai mangsa, tapi
sebagai karunia suci, pengorbanan sukarela agar kehidupan bisa berlanjut. Tubuh hewan
itu adalah nutrisi, tapi rohnya sesuatu yang lebih besar: pesan bahwa bahkan alam liar
akan menjawab ketika umat manusia di tepi jurang.

Begitu pula kita sekarang bisa memahami apa yang terjadi di pantai Gaza. Hiu paus -
makhluk damai, raksasa penyendiri - telah membuka jalan melintasi lautan di mana ia tak
seharusnya, ke tempat di mana ia tak pernah tercatat, dan datang ke pantai saat
kebutuhan paling besar. Bukan untuk perhatian. Bukan untuk tontonan. Tapi sebagai
pesan - atau mungkin doa dalam daging - dari Allah dan dari ciptaan itu sendiri.

Semoga karunia itu diingat, dihormati, dan menjadi titik balik - secara spiritual, moral, dan
dalam hati nurani dunia - sehingga rakyat Gaza melihat bukan hanya penderitaan, tapi
kemungkinan pembaruan.



